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Multikulturalisme mendambakan tatanan masyarakat yang berbeda-beda identitas serta harmonis di dalam
berbagai perbedaan tersebut. Akan tetapi, dalam sukacita perbedaan ini, masih terdapat konflik yang terjadi
di berbagai kelompok masyarakat di dunia. Salah satu kasusnya yaitu fenomena konflik di Papua. Konflik
panjang yang terjadi di Papuaini telah berlangsung sgjak integrasi Papua ke dalam bagian Republik
Indonesia sampai saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara filosofis dan memberikan
pemaknaan terhadap konflik di Papua dengan menggunakan pemikiran Charles Taylor, salah satu filsuf
yang memberikan banyak sumbangan pemikiran bagi multikulturalisme. Menurutnya, esensi atau inti yang
paling dalam dari wacana multikulturalisme adalah perjuangan untuk mendapatkan pengakuan (rekognisi).
Politik rekognisi mendorong masyarakat untuk memperjuangkan lahirnyatindakan untuk mempertahankan
identitas yang unik di tengah perbedaan identitas dan budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif, tinjauan kepustakaan melalui pendekatan analisis kritis. Berdasarkan tinjauan
kepustakaan, disimpulkan bahwa konflik di Papua dilatarbelakangi oleh tiga diskursus, yaitu diskursus
identitas, kekuasaan dan kebebasan yang berimplikasi terhadap terjadinya tindak kekerasan. Langkah dan
kebijakan negara dalam penyelesaian konflik di Papua menjadi catatan penting dalam penelitian ini,
utamanya agar selaras dengan semangat multikulturalisme di Indonesia.

...... Multiculturalism craves a different and harmonious social order within these differences. However, in
the joy of this difference, there are till conflicts that occur in various groups of people in the world. One
case is the phenomenon of conflict in Papua. Thislong conflict in Papua has been ongoing since the
integration of Papua into parts of the Republic of Indonesiato the present. This study aimsto analyze
philosophically and give meaning to the conflict in Papua by using the ideas of Charles Taylor, one of the
philosophers who made many contributions to multiculturalism. According to him, the essence or the
deepest core of multiculturalism discourse is the struggle for recognition (recognition). The politics of
recognition encourages people to fight for the birth of actions to maintain a unique identity amid differences
in identity and culture. The research method used is a qualitative method, literature review through a critical
analysis approach. Based on aliterature review, it was concluded that the conflict in Papua was motivated
by three discourses, namely the discourse on identity, power and freedom that had implications for violence.
The steps and policies of the state in resolving conflict in Papua are important notes in this study, especially
in order to be in harmony with the spirit of multiculturalism in Indonesia.
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